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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) realitas pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Banggai, (2) mengetahui upaya guru sejarah menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah, (3) mengetahui kendala-kendala guru sejarah menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan (a) pembelajaran di SMA Negeri 2 Banggai berdasarkan KTSP dan guru menerapkan metode variatif dan media pembelajaran yang sesuai materi, (b) upaya penanaman kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah melalui (1) melakukan pendekatan kepada siswa, (2) membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa, (3) guru menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif, (4) Melaksanakan kegiatan PPBN, dan (5) upaya menanamkan rasa bangga sebagai bangsa indonesia. Kendala-kendala guru sejarah dalam menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah, yaitu: (1) profesionalime guru sejarah, (2) terbatasnya alokasi waktu pelajaran sejarah, (3) sarana dan prasarana pembelajaran, (4) sikap siswa dalam proses pembelajaran, dan (5) perkembangan alat komunikasi.

Kata kunci: kesadaran sejarah, sikap nasionalisme, pembelajaran Sejarah

Abstract

Abstract: The purpose of the research is to reveal: (1) the reality of historical learning at SMAN 2 Banggai during this time, (2) to know the history of teacher efforts to create awareness of history and nationalism in historical learning at SMA Negeri 2 Banggai, and (3) to know constraints of the history teacher embed the a sense of history and nationalism at SMA Negeri 2 Banggai. The approach method used in this research is descriptive qualitative method. The results showed : (a) learning based on KTSP in SMA 2 Banggai and teachers use varied methods and appropriate media learning materials, (b) instill a sense of history and nationalism in learning history through: (1) approach to students, (2) cultivating history for the development of national culture, (3) teachers more use varied learning methods, (4) implement activities of PPBN, (5) efforts to instill a sense of pride as a nation of Indonesia. Constraints history of teachers instill a sense of history and nationalism in learning history that (1) professionalism of teachers history, (2) limited allocation of time history lesson, (3)lLearning facilities and infrastructure, (4) the attitude of the students in the learning process, (5) the development of communication tools. 
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan arus globalisasi telah membawa perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia. Dalam rangka menghadapi berbagai permasalahan yang ditimbulkan oleh proses globalisasi pada satu pihak, dan proses demokratisasi pada pihak lain, sangat diperlukan sumber daya manusia yang lebih berkualitas melalui pembaruan sistem pendidikan dan penyempurnaan kurikulum, termasuk kurikulum sejarah yang berbasis kompetensi, demokratis, dan berwawasan lokal namun tetap memperhatikan standar nasional (Suryadi dan Budianyah,  2009:129). Fenomena globalisasi memberikan berbagai akses kehidupan yang lebih mudah bagi manusia, tentunya membawa dampak lain yang kontras. Globalisasi yang semakin memudarkan batas ruang dan waktu, tentu juga akan memudarkan batas-batas kebudayaan sebagai identitas dari sebuah bangsa. Karena memudarnya batas-batas ruang dan waktu akan selalu membawa dampak, pengiring yaitu mendorong ke dalam penyeragaman budaya. Dampak ini mulai kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti budaya digitalisasi dalam setiap aktivitas manusia. Melalui globalisasi (Widja, 1989:12) bersamanya terbawa berbagai informasi yang tidak tersaring bagi generasi bangsa, dan berakibat berbagai transmisi nilai ikut terpolusi atau terbelokan oleh berbagai kepentingan yang tak sejalan dengan karakter bangsa.

Penyeragaman budaya ini, pada akhirnya akan semakin menggeser identitas-identitas kebagsaan seperti bahasa, pengetahuan tentang asal-usulnya corak kehidupan yang khas, kearifan lokal akan semakin termarjinalkan. Memudarnya identitas sama halnya dengan mulai kehilangan jati diri. Kondisi ini  pula yang kini terjadi  pada bangsa indonesia. Masyarakat mulai terbawa arus deras globalisasi dan tak terasa identitas dan jati diri bangsa mulai meluntur. Salah satu indikator adalah bangsa indonesia mulai melupakan masa lalunya yang menjadi identitas khas setiap bangsa, karena tidak ada satu pun bangsa di dunia yang memiliki masa lalu yang sama. Sudah menjadi konsensus bersama bahwa pernyataan sejarah dapat dijadikan pembelajaran bagi sebuah bangsa dalam melangkah ke masa depan yang masih penuh dengan ketidakpastian. Namun yang menjadi masalahnya kini adalah mau atau tidaknya manusia untuk belajar dari masa lalu atau sejarahnya. Masih rendahnya kesadaran sejarah bangsa indonesia pada umumnya, diungkapkan juga oleh Van Dis (dalam Harian Belanda, NRC Handelsblad, 9 Januari 2015) bahwa:
Orang indonesia pada umumnya tidak meminati sejarah negara sendiri, mereka lebih suka mitos dan fantasi nasionalisme,” demikian sastrawan Belanda Adrian Van Dis. “Memang tidak enak mengatakan itu, tapi kadar intelektual para cendekiawan indonesia sangat kurang, “ tutur Van Dis yang kurang merampungkan dokumenter tentang indonesia untuk televisi belanda. 
Penyebab masih rendahnya kesadaran sejarah dalam masyarakat indonesia seperti yang dijelaskan Widja (1989:50) bahwa dalam kehidupan dewasa ini pola kehidupan semakin terlihat mengarah pada kehidupan pragmatis yang membawa kecendurungan untuk menempatkan nilai guna saja dalam setiap pemikiran dan tindakan. Secara eksplisit mungkin dapat digugat apa guna dan keuntungan praktis dari kesadaran sejarah. Dapat dijawab bahwa memang kesadaran sejarah tidak menjanjikan dan tidak akan memberikan keuntungan material,  namun tidak berarti kesadaran sejarah jauh nilai guna. Sejarah sebagai pengalaman tentunya dapat memberi semangat bagi kehidupan berbangsa di masa sekarang dan akan datang. Nilai guna sesuatu tidak harus berwujud dalam bentuk materi, dalam banyak hal ternyata manfaat sesuatu tidak selamanya berbentuk materi. Dari uraian tersebut,  maka dapat ditarik benang merah bahwa dalam kondisi saat ini, kesadaran sejarah sangat relevan dan diperlukan untuk mempertahankan identitas kebangsaan di tengah mulai mengglobalnya budaya dunia. Dengan kesadaran sejarah akan terbangun nilai-nilai nasionalisme, patrioteisme, demokratisme,  cinta tanah air, cinta damai dan kejujuran, keadilan yang untuk masa sekarang dan masa depan akan tetap berlaku dan dibutuhkan.
Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Boorstin J. dan Van Dar Mullen (Widja, 2002:44-45) mengatakan bahwa  “justru dalam masyarakat yang semakin didominasi oleh tekhnologi, semakin diperlukan kesadaran sejarah. Ditambahkan pula oleh Daliman (2012:51)  bahwa kesadaran sejarah akan mampu mengimbangi laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sering terkesan melesat secara liar, sehingga pembangunan tidak semata-mata harus selalu bermuatan material, akan tetapi perlu keseimbangan spritual. Kesadaran sejarah kemudian berperan dalam memperkokoh muatan moral pembangunan suatu bangsa. Kesadaran sejarah akan membentuk rasa bangga dan cinta pada tanah air. Untuk mengembangkan rasa cinta tanah air harus mengetahui asal usul atau  sejarah bangsanya sendiri. Timbulnya kesadaran sejarah peserta didik diharapkan dapat menghayati dan menghargai nilai luhur, budaya, jasa para pahlawan, peninggalan sejarah, dan yang terpenting peserta didik dapat menjaga dan melestarikan peninggalan sejarah tersebut. Suyatno Kartodirdjo (2000:1-7) menyatakan bahwa ”kesadaran sejarah pada manusia sangat penting artinya bagi pembinaan budaya bangsa. Kesadaran sejarah dalam konteks ini bukan hanya sekedar memperluas pengatahuan, melainkan harus diarahkan pula kepada kesadaran penghayatan nilai-nilai budaya yang relevan dengan usaha pengembangan kebudayaan itu sendiri. Kesadaran sejarah dalam konteks pembinaan budaya bangsa dalam membangkitkan kesadaran bahwa bangsa itu merupakan suatu kesatuan sosial yang terwujud melalui suatu proses sejarah, yang akhirnya mempersatukan sejumlah nasion kecil dalam suatu nasion besar yaitu bangsa. Dengan demikian indikator-indikator kesadaran sejarah tersebut dapat dirumuskan mencakup: menghayati makna dan hakekat sejarah bagi masa kini dan masa yang akan datang; mengenal diri sendiri dan bangsanya; membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa dan menjaga peninggalan sejarah bangsa.

Selain pemahaman sejarah, hal lain yang berhubungan kesadaran sejarah adalah sikap nasionalisme. Sikap kecintaan dan rasa memiliki tanah air, ini berhubungan erat dengan tumbuhnya kesadaran sejarah dalam diri warga negara. Dengan semangat nasionalisme identitas kebangsaan dan kontinuitas kebudayaan akan tetap terjaga, hal ini karena rasa cinta terhadap setiap karya bangsanya, serta rasa menghargai masa lalu bangsanya sebagai navigator  bahtera perjalanan sebuah bangsa. Sikap nasionalisme diperlukan sebagai perekat kesatuan dan keutuhan bangsa indonesia. Sebabnya adalah bangsa indonesia tersusun atas berbagai perbedaan, sehingga nasionalisme indonesia adalah unik. Berbeda dengan nasionalisme bangsa barat, Eropa misalnya yang disatukan oleh kesamaan kultur, jika bangsa indonesia tidak memiliki kesamaan kultur paling tidak masih memiliki kesamaan bahasa, atau juga kesamaan nasib dan perjuangan, serta cita-cita (Arif, 2011:119). Kesadaran sejarah sangat penting ditanamkan kepada generasi muda, karena mereka adalah generasi penerus bangsa, yang mempuyai tanggung jawab untuk mengamankan, memelihara, mengembangkan, dan mewariskan budaya. Akan tetapi minat belajar siswa sekarang sangatlah kurang terutama terhadap mata pelajaran sejarah. Siswa beranggapan bahwa sejarah adalah pelajaran yang sangat membosankan tidak hanya itu alokasi waktu dan tingkat pertemuan tiap minggu yang diberikan pada mata pelajaran sejarah sangatlah terbatas, sehingga menyebabkan siswa tidak mengetahui tentang makna dari peristiwa maupun peninggalan sejarah. Kenyataan tersebut dikarenakan persepsi siswa yang negatif terhadap sejarah. Kesan semacam itulah yang menjadikan sebagian siswa kurang minat memahami sejarah bangsanya apalagi menghayati nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yang menyebabkan tingkat kesadaran sejarah yang dimiliki siswa rendah (Widja, 1989:107).
Realitas yang cukup menghawatirkan dalam pembelajaran sejarah dewasa ini adalah hilangnya roh dan core value dalam proses pelembagaannya. Kegiatan belajar-mengajar sejarah hanya dijadikan realitas yang hampa, tanpa makna, dan memberikan pandangan negatif bagi peserta didik yang memandang sejarah sebagai pelajaran yang menjenukan, dan tidak bermanfaat bagi kehidupannya. Jelas ini adalah pandangan yang keliru, suatu pemikiran yang harus diarahkan bahwa sejarah memiliki makna yang sangat fundamental bagi kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara.Oleh karena itu, perlu diluruskan bahwa pembelajaran sejarah bukan sekedar menuju pada penguasaan fakta-fakta (Aman, 2011:82). Disamping itu, adanya anggapan bahwa melalui pengajaran sejarah, guru hanya berusaha mengajak orientasi siswa pada peristiwa masa lampau. Padahal yang perlu diusahakan melalui pengajaran sejarah adalah siswa secara dinamis mengamati pengalaman masa lampau dari generasi terdahulu, menemukan konsep-konsep dan ide-ide dasar dalam peristiwa masa lampau, yang nantinya bisa membekali dirinya dalam menilai perkembangan masa kini dan diwaktu yang akan datang. Hal yang dikemukakan di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Sartono  Kartodirdjo sebagai berikut :

Apabila sejarah hendak tetap berfungsi dalam pendidikan, maka harus dapat menyesuaikan diri terhadap situasi sosial dewasa ini. Jika studi sejarah terbatas pada pengetahuan fakta-fakta akan menjadi steril dan mematikan segala minat terhadap sejarah. Hendaknya studi sejarah memberi pengertian yang dalam dan suatu keterampilan (skill)  (Kartodirdjo, 1992, p. 83) 
Penekanan yang juga dikemukakan oleh Soedjadmoko, bahwa pengajaran sejarah hendaknya diselenggarakan sebagai sesuatu avonturir bersama dari pengajar maupun yang diajar. Dalam konsepsi maka bukan hafalan fakta, melainkan riset bersama antara guru dan siswa menjadi metode utama. Dengan jalan ini siswa lansung diperhadapkan dengan tantangan intelektual yang memang merupakan ciri khas dari  pada sejarah sebagai ilmu. Demikian pula dia dilibatkan dalam suatu managemen baru dengan arti sejarah untuk hari kini. Dia menjadi peserta pelaku dalam usaha pertemuan diri, bangsa kita sendiri (Soedjatmoko, 1995:15)  

Hal lain yang menjadi penyebab kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran sejarah adalah  masalah model pembelajaran sejarah. Menurut Kuntowijoyo (1995:73) bahwa kenyataan yang ada sekarang, pembelajaran sejarah jauh dari harapan untuk memungkinkan anak melihat relevansinya dengan kehidupan masa kini dan masa depan. Mulai dari jenjang SD hingga SMA, pembelajaran sejarah cenderung hanya memanfaatkan fakta sejarah sebagai materi utama. Tidak aneh bila pendidikan sejarah terasa kering, tidak menarik, dan tidak memberi kesempatan kepada anak didik untuk belajar menggali makna dari sebuah peristiwa sejarah. Model pembelajaran yang satu arah, dimana guru menjadi sumber pengetahuan utama dalam kegiatan pembelajaran menjadi sangat sulit untuk diubah. Pembelajaran sejarah saat ini mengakibatkan peran siswa sebagai pelaku sejarah pada zamannya menjadi terabaikan. Pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki oleh siswa sebelumnya atau lingkungan sosialnya tidak dijadikan bahan pelajaran di kelas, sehingga menempatkan siswa sebagai peserta pembelajaran sejarah yang pasif. Sementara itu Haryono (1995:12) memberi penilaian, bahwa strategi pedagogis sejarah Indonesia sangat lemah. Pendidikan sejarah di sekolah masih berkutat pada pendekatan chronicle dan cenderung menuntut anak agar menghafal suatu peristiwa. Siswa tidak dibiasakan untuk mengartikan suatu peristiwa guna memahami dinamika suatu perubahan.
Kurikulum adalah salah satu komponen yang menjadi acuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Secara umum dapat dikatakan bahwa kurikulum adalah rencana tertulis dan dilaksanakan dalam suatu proses pendidikan guna mengembangkan potensi peserta didik menjadi berkualitas. Dalam sebuah kurikulum termuat berbagai komponen, seperti, tujuan, konten dan organisasi konten, proses yang menggambarkan posisi peserta didik dalam belajar dan asessmen hasil belajar. Selain komponen tersebut, kurikulum sebagai suatu rencana tertulis dapat pula berisikan sumber belajar dan peralatan belajar dan evaluasi kurikulum atau program. Sejak Indonesia merdeka, telah terjadi beberapa kali perubahan kurikulum dan mata pelajaran sejarah berada didalamnya. Akan tetapi materi-materi yang diberikan dalam kurikulum yang sering mendapat kritik dari masyarakat maupun para pemerhati sejarah baik dari pemilihannya, teori pengembangannya dan implimentasinya yang seringkali digunakan untuk mendukung kekuasaan ( Abdullah,  2001:47). Masalah profesionalisme guru, pemegang kebijakan di sekolah bahwa pelajaran sejarah dalam mengajarkannya tidak begitu penting memperhatikan masalah keprofesian, sehingga tidak jarang tugas mengajar sejarah diberikan kepada guru yang bukan profesinya. Akibatnya, guru mengajarkan sejarah dengan ceramah mengulangi apa isi yang ada dalam buku ( Sartono Kartodirdjo, 2000:36).
Sementara itu terlalu banyak sekolah yang memposisikan guru sejarah sebagai orang buangan, dan mata pelajaran sejarah sekedar sebagai pelengkap. Bahkan banyak kasus ditemukan, guru sejarah menjadi sasaran untuk menaikkan nilai siswa agar yang bersangkutan dapat naik kelas. Selain itu, sebagian besar guru juga tidak mengikuti perkembangan hasil penelitian dan penerbitan mutakhir sejarah Indonesia. Hal yang terakhir itu juga berkaitan dengan adanya kenyataan bahwa institusi resmi yang menjadi tempat pendidikan tambahan bagi guru sejarah itu hanya berkutat pada substansi historis dan metode pengajaran sejarah yang tertinggal jauh (Purwanto, 2006:268). Pengajaran sejarah di sekolah selama ini sering dilakukan kurang optimal. Pelajaran sejarah seolah sangat mudah dan digampangkan. Banyak pendidik yang tidak berlatar belakang pendidikan sejarah terpaksa mengajar sejarah di sekolah (Hariyono, 1995:143). Selain pemahaman sejarah, hal lain yang berhubungan kesadaran sejarah adalah sikap nasionalisme. Sikap kecintaan dan rasa memiliki tanah air, ini berhubungan erat dengan tumbuhnya kesadaran sejarah dalam diri warga negara. Dengan semangat nasionalisme identitas kebangsaan dan kontinuitas kebudayaan akan tetap terjaga, hal ini karena rasa cinta terhadap setiap karya bangsanya, serta rasa menghargai masa lalu bangsanya sebagai navigator  bahtera perjalanan sebuah bangsa. Sikap nasionalisme diperlukan sebagai perekat kesatuan dan keutuhan bangsa indonesia. (Kartodirjo, 1999:119).
Sikap nasionalisme generasi muda saat ini terutama pada  siswa  ini mulai berkurang. Sementara di dalam praktik langsung masyarakat kurangnya antusias generasi muda. Hal ini terluhat saat upacara peringatan HUT Kemerdekaan RI banyak tidak diikuti para generasi muda Indonesia . Kadang kala, kurangnya aroma kemerdekaan itu bukan saja terasa di sekolah melainkan di kampus juga begitu terasa kurangnya spirit nasionalisme generasi muda Indonesia. Tindakan konkret lain adalah dimana merupakan pengaruh globalisasi yang membawa dampak buruk terhadap nasionalisme. Contoh simpel seperti kita lebih suka pada merek made in luar negeri daripada dalam negeri meski kadang dengan harga yang lebih mahal (Aman, 2014:24). Di SMA Negeri 2 Banggai pembelajaran Sejarah perlu dioptimalkan untuk lebih menigkatkan kesadaran sejarah dan sikap nasinalisme siswa. Melalui pembelajaran sejarah yang baik diharapkan siswa mengetahui tentang makna penting yang terkandung dalam peristiwa sejarah. Sehingga dengan demikian melalui pembelajaran sejarah  tumbuh kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme pada diri siswa. Terkait dengan uraian diatas, dirasa perlu latar belakang dan pembatasan masalah tersebut ditegaskan dengan sebuah rumusan kalimat yang menjadi judul penelitian ini. Adapun judul penelitian ini adalah “Penanaman Kesadaran Sejarah dan Sikap Nasionalisme Dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Banggai”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  (1) Realitas pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Banggai selama ini, (2) Mengetahui upaya guru sejarah menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Banggai, (3) Mengetahui kendala-kendala guru sejarah menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah.
Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2002:3) mendefinisikan pendekatan kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan penanaman kesadaran sejarah dan  sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Banggai. Sumber data penelitian ini adalah (1) Nara sumber yang terdiri dari Kepala SMAN 2 Banggai, Wakil Kepala SMA N 2 Banggai sesi Kurikulum, Guru mata pelajaran sejarah, dan beberapa Siswa kelas XI IPS, dan (2)  Dokumen resmi mengenai, RPP dan Silabus Guru mata pelajaran sejarah, dan catatan-catatan lain yang relevan. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah (1) Observasi partisipatif digunakan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran mata pelajaran sejarah sebagai upaya menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme siswa, (2) wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, (3) Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data melalui, silabus, RPP mata pelajaran sejarah serta foto bukti kegiatan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran sejarah sebagai upaya menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme siswa. Studi dokumentasi dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas sebagai bukti otentik dan pendukung suatu kebenaran dalam penelitian ini. Kegiatan analisis data dilakukan dengan menggunakan interactive model (Miles dan Huberman, 1984:120) dan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) reduksi data dengan mengumpulkan semua data yang diperoleh di lapangan (data mentah) berupa hasil wawancara para subjek penelitian dan pengamatan secara langsung di SMAN 2 Banggai dalam memperoleh data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

SMA Negeri 2 Banggai, beralamat di jalan Padang Raya No. 1 Banggai, Kecamatan Banggai Kabupaten Banggai Laut. SMA Negeri 2 Banggai didirikan tahun 2004 dengan Identitas Sekolah Nomor  NIS/NPSN : 301180801001/40200246, merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia, masa pendidikan sekolah di SMA Negeri 2 Banggai ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII (Wawancara, Sabtu, 15 Agustus 2015). SMA Negeri 2 Banggai, adalah sekolah menengah atas yang berdiri tahun 2004 di Kabupaten Banggai Laut, yang berdiri tanpak perencanaan awal dari pemerintah daerah Kabupaten Banggai Kepulauan. SMA Negeri 2 Banggai didirikan dalam rangka terpenuhinya pelayanan pendidikan di Banggai yang pada saat itu baru memiliki satu sekolah tingkat atas negeri. Pada awal berdirinya SMA Negeri 2 Banggai bernama SMA PGRI Banggai yang berstatus swasta dan selanjutnya pada tahun 2004 resmi menjadi sekolah negeri. SMA Negeri 2 Banggai didirikan diatas lahan berukuran 5929 m2  yang merupakan tanah hibah dari masyarakat Banggai. (Profil Sekolah SMA Negeri 2 Banggai, 2015)
Adapun visi SMA Negeri 2 Banggai yakni  “ Unggul dalam Prestasi Belajar, Olahraga, dan Seni berdasarkan Iman dan Taqwa”.   Adapun  indikator dari visi SMA Negeri 2 Banggai sebagai berikut : (1) unggul dalam peningkatan skor (Gain Score Achicrement – GSA), (2)  unggul dalam berbagai lomba karya ilmia remaja, (3) Unggul dalam kegiatan keagamaan, (4)   unggul dalam prestasi Olahraga, (5)   unggul dalam prestasi kesenian, (6)  memiliki lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif untuk belajar, (7)  memiliki rasa percaya diri, disiplin, sopan santun dan menghargai orang tua, (8)  Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, dan (9)   unggul dalam lomba Olimpiade Sains.
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, ada beberapa misi yang hendak dicapai oleh sekolah ini adalah sebagai berikut : (1) melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki, (2) membentukan sanggar Karya Ilmia Remaja di sekolah sehingga siswa dapat mengembangkan bakat penelitian dan penulisan karya ilmia secara optimal, (3)  menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa  sehingga menjadi arif dalam bertindak, (4) mengembangkan minat dan bakat siswa dalam olah raga dan seni dengan  program latihan yang intensif sehingga siswa dapat mengembangkan prestasinya, (5) menumbuhkan rasa kecintaan terhadap lingkungan sekolah yang konduktif dan menyenangkan untuk belajar, (6) menumbuhkan budaya sopan santun displin, rasa percaya diri dan menghargai orang lain kepada setiap warga sekolah, dan (7)  menerapkan manajemen partisipatif dengan melihat seluruh warga sekolah dan komite sekolah (Profil Sekolah SMA Negeri 2 Banggai, 2015). Untuk mendukung kegiatan pendidikan di SMA Negeri 2 Banggai, maka perlu didukung sarana dan prasarana, yaitu 11 ruang kelas untuk kelas X, XI IPA/IPS, Bahasa, dan XII IPA/IPS, ruang perpustakaan, ruang laboratorium bersama, ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang guru dan ruang BK, ruang kesiswaan terdiri dari ruang OSIS, ruang PMR, dan musholah,  lapangan voly, tempat parkir, dan kamar mandi untuk guru dan siswa. Fasilitas Pendukung lainnya yaitu dilengkapi berupa wifi sehingga dapat mengakses internet di lingkungan sekolah (Profil SMA Negeri 2 Banggai 2015)
Tenaga pengajar di SMA Negeri 2 Banggai berjumlah 30 orang yang terdiri dari 20 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Dari jumlah tenaga pengajar itu ada yang berstatus sebagai tenaga pengajar tetap (PNS) dan ada tenaga pengajar tidak tetap. Dalam mengurus administrasi ada 3 tenaga administrasi (TU) dan 1 orang penjaga sekolah. (Profil SMA Negeri 2 Banggai, 2015)

SMA Negeri 2 Banggai saat ini dipimpin oeh Ibu Ratana Hs,. Ahmad, S.Pd. Dilihat dari jenjang pendidikan, tenaga pengajar yang ada, sudah memenuhi syarat sebagai pengajar di SMA Negeri 2 Banggai yang ideal. Hal ini dapat dilihat dari tenaga pengajar yang mayoritas bergelar sarjana (S1), dan ada pula yang bergelar Magister (S2). Hal ini menunjukan bahwa secara keilmuan, SMA Negeri 2 Banggai sudah mengembangkan diri secara optimal sebagaimana  sekolah yang ada di seluruh Indonesia. Namun, tenga pengajar sejarah di SMA Negeri 2 Banggai merupakan lulusan dari S1 PKn. Kondisi siswa SMA Negeri 2 Banggai sampai pada tahun ajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut: kelas X  laki-laki 50  siswa dan perempuan 23  siswa jumlah 73, kelas XI IPA  laki-laki 13 siswa  perempuan 10 siswa, jumlah 23, dan kelas  XI IPS laki-laki 22 dan siswa perempuan 7 jumlah 29, XI Bahasa laki-laki 9 siswa dan perempuan 13 siswa, jumlah 22 siswa, kelas XII IPA laki-laki 8 dan perempuan 9, jumlah 17, kelas XII IPS laki-laki 10 dan perempuan 12. Total  siswa SMA  Negeri 2 Banggai berjumlah 186 siswa (Data rekapitulasi siswa SMA Negeri 2 Banggai bulan Juli 2015). 

Realitas pembelajaran sejarah di SMA 2 Banggai selama ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum guru melaksanakan proses pembelajaran guru mempersiapaknn silabus, RPP, dan media pembelajaran. Silabus yang digunakan guru sejarah adalah silabus yang di susun oleh pusat kurikulum dan penyusunan RPP di diskusikan bersama-sama guru sejarah di SMA Negeri 2 Banggai. Materi yang digunakan oleh guru sejarah di SMA Negeri 2 Banggai bukan hanya dari buku paket yang didapatkan dari pemerintah, tetapi guru juga memakai LKS serta sumber dari internet. Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan buku yang ada di sekolah. Selain sumber yang berasal dari pemerintah terdapat juga sumber lain yang digunakan sebagai refrensi. Seperti halnya materi-materi yang ada di internet, dan materi dari LKS yang digunakan sebagai bahan ajar tambahan. Hal tersebut disebabkan karena kendala terbatasnya buku paket dari pemerintah. Hal itu menyebabkan guru harus mencari tambahan refrensi untuk menyiasatinya. 
Penyampaian materi juga diimbangi dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran sejarah, metode yang digunakan adalah metode variatif: ceramah, diskusi, tanya jawab, dan sosiodrama. Pembelajaran akan semakin menarik dengan adanya metode yang menarik pula. Kalau pembelajaran sudah menarik maka siswapun akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Untuk mengemas pembelajaran yang mampu menarik keaktifan siswa ada baiknya menggunakan metode yang tepat dengan kondisi sekolah dan juga kondisi siswa tersebut. Lebih lanjut disampaikan bapak Syamsul Rizal, S.Pd. bahwa dalam kegiatan pembelajaran sejarah, telah menerapkan berbagai metode pembelajaran secara  dinamis seperti metode ceramah bervariasi, diskusi, dan pembelajaran diluar kelas atau wisata sejarah lebih tegas  disampaikan bapak Syamsul Rizal, S.Pd.  bahwa: dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, penerapan metode pembelajaran sangat penting, karena  dengan metode pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam  menerima materi pelajaran, disamping itu penerapan  metode pembelajaran di sesuaikan dengan kondisi dan materi yang akan disampaikan. 
Dalam pembelajaran sejarah, pendekatan konstrutivisme memungkinkan peserta didik melakukan dialog kritis dengan subyek pembelajar, menggali informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber untuk melakukan klasifikasi dan prediksi serta menganalisis masalah-masalah sejarah termasuk masalah sosial yang kontoversial yang dihadapi. Melalui pendekatan konstruvitisme, pengalaman masa lalu masyarakat bangsa dapat dianalisis dan ditarik hubungannya dengan masalah kontemporel. Para peserta didik dapat memanfaatkan pengalaman belajar sebelumnya untuk mengkonstruksi pengetahuan baru, menguji coba dan mengubahnya  serta menarik hubungan antar pengalaman masa lalu dengan kenyataan sosial sehari-hari. Dengan demikian sebagaimana yang di sampaikan bapak Syamsul Rizal, S.Pd di atas, bahwa metode mengajar merupakan bagian strategi pembelajaran yang merupakan langkah-langkah taktis yang perlu diambil guru dalam menunjang strategi yang hendak dikembangkan. Maka berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Banggai dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa metode pembelajaran yang sering digunakan oleh Bapak Syamsul Rizal, S.Pd, dalam pembelajaran sejarah adalah sebagai berikut: Pertama, metode reseptif. Metode ini berhubungan dengan tujuan-tujuan dalam lingkungan domain kognitif yang dalam sejarah adalah menggali dan mengetahui fakta-fakta sejarah berupa aktivitas manusia di masa lampau yang memiliki arti penting pada zamanya. Metode ini meliputi cerama, membaca buku teks sejarah, mendengarkan radio, menonton film, atau kegiatan reseptif lainnya. 
Dalam hal ini, metode ceramah sangat efektif dan efesien namun dalam situasi juga bisa tidak efektif. Metode reseptif ceramah seyogyanya dapat dijadikan acuan untuk pengembangan metode lain, sehingga guru  diharapkan dapat memacu kreativitas siswanya dan memunculkan atusianisme siswa untuk menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah. Dalam pelaksanaannya Bapak Syamsul Rizal, S.Pd, menjelaskan materi pelajaran diselingi dengan cerita atau dongeng  terkadang disertai  dengan contoh-contoh. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syamsul Rizal S.Pd, bahwa alasan menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran, karena metode ini yang paling mudah diterapakan. Secara umum bahwa metode ceramah tidak memerlukan persiapan yang rumit. Selain mudah dan murah, metode ceramah juga merupakan metode pembelajaran yang digunakan oleh para guru secara turun temurun yang diwarisi oleh para gurunyadulu yang bersifat konvensional. Kedua, metode tanya jawab. Metode ini berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan dan ide atau pendapat yang diutarakan dalam kelas. Dengan metode ini diharapkan dapat dikembangkan keterampilan menginterpretasikan, mengklasifikasikan, menarik simpulan, dan menetapkan materi yang di pelajari. 
Tanya jawab biasanya sebagai selingan setelah guru menyampaikan materi dan menjawab berbagai pertanyaan yang terjadi selama proses pembelajaran. Kelebihan metode tanya jawab memacu peserta didik untuk aktif, peserta tidak hanya mendengarkan, namun dapat mengajukan permasalahan yang belum dapat dipahami oleh peserta didik. Sedangkan kelemahan metode ini perlu waktu banyak dan terkadang pertanyaan akan meluas diluar materi. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syamsul Rizal, S.Pd, bahwa metode tanya jawab ini dipilih dengan alasan untuk melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Ketiga,. Metode diskusi. Diskusi merupakan penyampaian bahan pelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dari tugas sebelumnya diberikan oleh Bapak Syamsul Rizal, S.Pd. yaitu mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, dan menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. Metode ini mendorong partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran. Menurut Bapak Syamsul Rizal  bahwa kelebihan metode didkusi antara lain yaitu mengembangkan nalar berpikir kritis peserta didik, peserta didik belajar bermusyawarah, belajar menghargai pendapat dan mengasah kepercayaan diri. Sedangkan yang menjadi kelemahan metode diskusi adalah pertanyaan maupun pendapat dari peserta didik dapat tidak terarah dan menyimpang dari pokok bahasan, kesulitan dalam menyimpulkan sering menjadi penyebab tidak ada penyelesaian jawaban, selain itu membutuhkan waktu yang cukup banyak 

Berdasarkan observasi dapat dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan diskusi bapak Syamsul Rizal, S.Pd, membagi beberapa kelompok para peserta didik dengan lagkah-langkah: (1) guru menyampaikan topik pembahasan, (2) guru dan peserta didik membagi kelas menjadi  beberapa kelompok kecil, (3) guru membagi tugas pada masing-masing kelompok, (4) perserta didik mendiskusikan tugas diberikan  guru pada kelompoknya masing-masing, (5) guru meminta masing-masing kelompok menyampaikan permasalahan yang belum terjawab dalam diskusi, (6) guru memberikan klarifikasi dan tambahan penjelasan kepada peserta didik. Dari hasil observasi, metode diskusi yang digunakan bapak Syamsul Rizal, S.Pd, di SMA Negeri 2 Banggai dapat menghidupkan suasana kealas. Hal ini karena untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenagkan, tidak membosankan, juga mengurangi kejenuhan para peserta didik dan mereka pun ikut terlibat dalam pembelajaran yang menarik dan menyenagkan. Akan tetapi dalam pelaksanaannya terkadang dalam metode diskusi ini hanya sebagian peserta didik yang dapat berpartisipasi aktif. Bagi para peserta didik yang kurang berani untuk mengungkapkan pendapatnya karena merasa takut salah nantinya akan mendapat ejekan dari teman-teman sendiri. Sehingga metode diskusi ini, hanya didominasi oleh segelintir peserta didik saja yang pandai berbicara dan yang berani mengemukakan pendapatnya.

 Keempat, metode sosio drama. Menurut Bapak Syamsul Rizal, S.Pd, metode ini mengembangkan kreativitas memupuk kerja sama antar peserta didik dengan menumbuhkan bakat peserta didik dalam seni  drama. Peserta didik lebih memperhatikan pelajaran karena dapat menghayati, memupuk keberanian peserta didik di depan kelas, melatih peserta didik untuk menganalisa masalah dan mengambil simpulan dalam waktu sinkat. Sedangkan kelemahannya adalah adanya kurang kesungguhan para pemain yang menyebabkan tujuan tidak tercapai, pendengar atau peserta didik yang tidak berperan sering menertawakan tingkah laku pemain, sehingga merusak suasana. Disamping itu, Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk mebuat peserta didik tidak jenuh dan bosan dalam mengikuti proses pembelajatan. Media pembelajaran yang menarik bagi siswa adalah pemutaran vidio atau film sejarah, setelah ditayangkan siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi tentang tayangan film. Pemilihan metode ini sangat efektif untuk mempelajari lebih mendalam tentang gambaran perjuangan para pahlawan, sedangkan diskusi dapat menumbuhkan keaktifan siswa untuk berani mengutarakan pendapat dan mempertanggungjawabkan setiap jawaban yang dilontarkan. Berikut penuturan bapak Syamsul Rizal. Bahwa dengan diskusi dapat membuat siswa lebih aktif. Dengan menggunakan daftar nama sehingga siswa mempunyai catatan berapa banyak dia mendapatkan skor dari keaktifan dalam pembelajaran di kelas

Dalam diskusi kelompok ini, akan membantu siswa menumbuhkan perilaku disiplin, berani dan kerja keras. Diskusi dengan berkelompok dapat melatih siswa berperilaku disiplin dalam diri, karena guru mentargetkan tugas itu harus selesai hari itu juga. Disiplin diri ini merupakan modal utama dalam menciptakan disiplin nasional yang tinggi. Melatih perilaku berani, karena dalam proses diskusi, siswa diharapkan dapat berani menyampaikan pendapatnya ke teman maupun guru. Berani ini dimaksudkan agar  siswa dapat menegakkan kebenaran dan keadilan dalam negara Indonesia. Melatih sikap kerja keras, karena dalam mengerjakan soal diskusi kelompok, siswa dituntut untuk selalu kerja keras agar tugasnya cepat selesai. Kerja keras ini dimulai dari kelompok kecil dalam kelas bertujuan agar nantinya siswa dapat bekerja keras untuk kemakmuran sendiri, keluarga, maupun bangsa Indonesia. Dalam rangka pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sejarah diatas sudah relevan dengan pendapat Mansyur (2001:45) bahwa  metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua oarang atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk menguatkan pendapatnya. Untuk mendapatkan hal yang disepakati, maka masing-masing harus menghilangkan perasaan subjektivitas dan emosionalitas yang akan mengurangi bobot pikir dan pertimbangan akal yang semestinya.

Penilaian, menerapkan Penilaian Berbasis Kelas (PBK) melalui pembelajaran yang dilakukan sebelum, selama, dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah pertemuan I, Sedangkan pertemuan II lebih menekankan pada tes lisan.  Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran sejarah tidak hanya melalui penilaian kognitif saja, tetapi juga terhadap penilaian dan evalusi mengenai perubahan sikap siswa setelah mendapatkan materi pembelajaran sejarah. Kegiatan evaluasi tersubut dilakukan untuk mengetahui sikap yang dimiliki oleh peserta didik. Berdasarkan pernyataan bapak Syamsul Rizal, dalam melakukan penilaian beliau memperhatikan tiga aspek yang ada dalam diri peserta didik yaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). Dengan menggunakan tiga aspek tersebut, diharapkan hasil penilaian akan utuh (konfrehensif). Hasil belajar bila dikaitkan dengan teori Bloom, bahwa dalam tujuan belajar ada tiga rana yang harus dicapai yakni rana kognitif, rana, afektif, dan rana psikomotor. Dalam melakukan penilaian ketuntasan peserta didik harus juga diperhatikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar materi pelajaran yang bisa dipahami dan dimengerti oleh para siswa. Menurutnya aspek sikap yang menjadi bagian terpenting dalam proses penilaian, karena sikap dan prilaku peserta didik di SMA Negeri 2 Banggai harus lebih terjaga dan terkondisikan dari pada sikap dan prilaku peserta didik di sekolah-sekolah umum lainya.

Upaya-upaya penanaman kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa tentang penanaman kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah mrnunjukkam bahwa sekolah, guru dan siswa telah berusaha untuk menanamkan nilai-nilai sejarah dan sikap nasionalisme. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa menilai baik guru sejarah, materi pelajaran sejarah yang ada dan dikembangkan oleh guru, metode yang diterapkan, sarana yang tersedia, dan iklim kelas yang mengarah pada upaya tersebut. Dari pembelajaran sejarah yang di laksanakan guru sejarah sudah sesuai dengan pendapat Taufik Abdullah (1995:10) bahwa Pemilihan materi dan pengembangan tujuan pembelajaran sejarah tidak hanya dipandang sebagai rutinitas. Di samping memerlukan pemahaman mengenai hakikat belajar sejarah dan wawasan mengenai nilai edukatif sejarah dengan kaitannya dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, juga memerlukan kesungguhan dan ketekunan untuk melaksanakannya. Masalah ini menjadi semakin penting apabila seorang pengajar sejarah hendak mengembangkan atau melaksanakan strategi atau pendekatan baru dalam pembelajarannya. Penilaian portofolio dilakukan untuk menilai tugas siswa, yakni menilai karangan analitis mengenai materi yang telah diajarkan. 
Format penilaiannya dengan bebeapa indikator; Pertama pengantar, dengan deskripsi: menunjukkan dengan tepat isi karangan/laporan penelitian maupun rangkuman. Indikator yang kedua adalah isi, dengan deskripsi kesesuaian antara judul dengan isi. dan materi, menguraikan hasil karangan dengan laporan penelitian, kesimpulan dan rangkuman dengan tepat. Indikator yang ketiga, adalah penutup, dengan deskripsi memberikan kesimpulan karangan hasil penelitian. Indikator yang keempat adalah struktur/logika penulisan, dengan deskripsi penggambaran dengan jelas metode yang dipakai dalam karangan/penelitian. Indikator yang kelima adalah orisinilitas karangan, dengan deskripsi karangan /penelitian, kesimpulan, rangkuman, peta , skema, dan lukisan yang merupakan hasil sendiri. Indikator yang keenam adalah penyajian, bahasan, dan bahasa, dengan deskripsi bahasan yang digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan dan komunikatif. Adapun kriteria penilaian dibagi menjadi kriteri indikator dengan rentang 80-100 dikatakan memuaskan dengan nilai kumulatif 4, rentang 70-79 dikatakan baik dengan nilai 3, rentang 60-69 dikatakan cukup dengan nilai kumulatif 2, dan rentang 40-49 dikatakan kurang, cukup nilai 1.
Berikut upaya-upaya guru sejarah menanamkan kesadaran sejarah dalam pembelajaran sejarah: (1) Usaha menanamkan pada siswa untuk menghayati arti penting atau makna dan hakekat sejarah. Materi sejarah mengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, kepoloporan, patrioteisme, dan semangat pantang menyerah yang mendasar proses pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, memuat khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsa, termasuk peradaban bangsa Indonesia. Materi tersebut merupakan bahan pendidikan yang mendasar bagi proses pembentukan dan penciptaan peradaban bangsa indonesia di masa depan, menanamkan kesadaran persatuan dan persaudaraan dan solidaritas untuk menjadi perekat bangsa dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa; sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berguna untuk mengatasi krisis multi dimensi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari; dan berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikap bertanggung jawab dalam memelihara keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup, (2) Guru dalam pembelajaran sejarah selalu melakukan pendekatan kepada siswa agar selalu meninggalkan perbuatan yang dapat merusak moral dan menanamkan nilai-nilai sejarah dan nilai nasionalisme yang terkandung dalam pembelajaran sejarah di setiap mengajar, seperti menceritakan kisah-kisah perjuangan para pahlawan agar siswa selalu mencontoh para pahlawan, agar siswa selalu mencontohkan sifat-siafat para pahlawan. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan bapak Syamsul Rizal berikut ini. Cara yang saya lakukan dengan memberikan penjelasan kepada mereka untuk lebih bersikap baik dsn menyisipkan nilai-nilai moral di setiap pembelajaran sejarah seperti menceritakan kisah para pahlawan terdahulu.
Dalam pelaksanaan pembelajaran diatas pendekatan yang dilakukan guru sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik (2011:27) yang mengatakan ada tiga alternatif pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran, yaitu: (a) pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, dimana metode yang digunakan guru adalah metode ceramah, (b) pendekatan yang berpusat pada peserta didik, dimana metode yang digunakan adalah pemebelajaran aktif baik secara individual maupun kolaboratif, dan (c) pendekatan yang berorientasi pada kehidupan masyarakat, dimana metode yang digunakan adalah karyawisata, narasumber, kerja pengalaman, survei dan lain-lain: (3) Dalam pembelajaran sejarah guru selalu menyampaikan perlunya membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa penting dilakukan olrh siswa sebagai upaya pelestarian budaya bangsa, (4) Guru menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif agar siswa tidak merasa bosan atau jenuh saat proses belajar, misalnya dalam memutarkan vidio maupun film tentang pahlawan RI dan perjuangannya. Dalam rangka merode pembelajaran yang dilankukan oleh guru sejarah diatas sudah relevan dengan pendapat Moslow, yang mengatakan perencanaan dalam kegiatan pembelajaran sejarah di sekolah termasuk juga dalam metode dan teknik mengajar sehingga siswa mau dan dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Dalam perencanaan pembelajaran sejarah, metode dan teknik mengajar yang tepat dengan materi yang diajarkan dapat membantu siswa untuk memahami dan menghayati pelajaran yang disampaikan guru. Setiap individu pada dasarnya memerlukan sejarah, hal itu bisa ditinjau dari kebutuhan hidup manusia. Menurut Maslow (1992:24) salah satu dari kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan rasa ingin tahu. (5)  Wisata sejarah, guru mengajak siswa untuk berwisata sejarah, ke tempat-tempat bersejarah, agar para peserta didik dapat mengetahui, memahami makna atau kandungan dari pelajaran sejarah. Waktu pelaksanaan karya wisata sejarah biasanya  pada saat libur semester setelah kenaikan kelas. sehingga nilai-nilai yang diperoleh dari kunjungan wisata sejarah akan menumbuhkan kesadaran sejarah dalam diri para peserta didik, rasa kagum, rasa bangga akan perjuangan-perjuangan para pahlawan Indonesia, berusaha menjaga  dan melestarikan  peninggalan-peninggalan sejarah Indonesia, dan mengaplikasikan nilai nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari. (6) Pelaksanakan kegiatan PPBN. Ekstrakurikuler yang dapat menunjang pembentukan sikap nasionalisme siswa adalah pramuka dan PPBN. Kegiatan ekstrakurikuler, mengaplikasikan teori yang didapatkan dalam pembelajaran dan mempraktekkan secara langsung PPBN yang mengajarkan tentang cinta tanah air, menanamkan kedisiplinan, percaya diri, dan tanggung jawab. (7) Upaya menanamkan rasa bangga sebagai bangsa indonesia dan bangga pada budaya bangsa Indonesia. dapat dijelaskan dengan menggambarkan bagaimana besarnya bangsa Indonesia, latar belakang sejarah yang kompleks, dan kekayaan alam yang sangat besar yang dimiliki dan harus dibanggakan. Siswa juga diminta untuk mencari sendiri apa-apa yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia yang unik, dan tidak dimiliki oleh bangsa lain di dunia. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar yang memiliki berbagai sumber daya alam yang sangat bernilai, memiliki budaya, dan bahasa daerah, serta kawasan wilayah yang sangat memungkinkan untuk darah wisata.
  Kendala-kendala guru sejarah dalam menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah, yaitu: (1) Profesionalime Guru Sejarah, guru yang mengajar mata pelajaran sejarah yang bukan dari lulusan S1 pendidikan sejarah. Hal ini yang menjadi kendala utama selama proses pembelajaran sejarah berlansung, sebab profesionalisme guru dalam pembelajaran sangat menentukan atas keberhasilan pembelajaran. Sebagaimana pendapat Mujtahid (2009: 34) bahwa guru sebagai salah satu komponen di sekolah yang menempati peranan penting dalam proses belajar megajar. Kunci keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan di sekoalah ada di tangan guru. Guru mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan siswanya self concept, pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, dan sikap serta pandangan hidup siswa. Oleh karena itu. masalah sosok guru yang dibutuhkan adalah guru dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa seseuai dengan tujuan-tujuan pendidikan yang diharapkan pada setiap jenjang sekolah. Di tambahkan Mujtahid bahwa profesionalisme guru dapat dilihat juga dari kesesuaian atau relevansi keluaran pendidikan profesi yang disandangnya. Menurut Kochar (2008:393-395) kualitas yang harus dimilki guru sejarah adalah penguasaan materi dan penguasaan teknik. 
Dalam penguasaan materi, guru sejarah harus lengkap dari segi akademik. Meskipun ia mengajar kelas-kelas dasar, guru sejarah harus sekurang-kurangnya bergelar sarjana dengan spesialisasi dalam periode tertentu dalam sejarah. Di kelas-kelas yang lebih tinggi, sebagai tambahan untuk subjek yang menjadi spesialisasinya, guru sejarah harus dapat memasukkan ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Setiap guru sejarah harus memperluas dan menguasai ilmu-ilmu yang terkait seperti bahasa modern, sejarah filsafat, sejarah sastra, dan geografi. Dalam penguasaan teknik, guru sejarah harus meguasai berbagai macam metode dan teknik dalam pembelajaran sejarah. Ia harus menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan agar proses belajar-mengajar dapat berlangsung dengan cepat dan baik. (2) Sarana dan prasarana Pembelajaran, dari hasil wawancara dengan bapak Syamsul Rizal, S.Pd. diketahui bahwa  kendala yang lain adalah masih kurangnya buku sumber sejarah di SMA Negeri 2 Banggai. Hal ini menjadi salah satu penghambat dari proses pembelajaran di kelas, karena pada saat guru menyampaikan materi masih diselingi dengan mendikte materi pelajaran, ditambah lagi bahwa di SMA Negeri 2 Banggai, sampai saat ini belum memiliki laboratorium IPS. Penggunaan fasilitas sekolah guna menunjang pelaksaanan pembelajaran sejarah belum mendapat perhatian yang cukup serius dari pihak  sekolah. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa persediaan buku-buku sejarah serta benda-benda sejarah masih  terbatas. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Syamsul Rizal, S.Pd, bahwa pihak sekolah belum peduli terhadap benda-benda sejarah dan belum  memiliki tempat tersendiri untuk penggunannya, serta buku sejarah yang tersedia di perpustakaan masih terbatas. (4) Sikap Siswa dalam proses pembelajaran, Sebagian siswa masih merasakan bahwa materi sejarah kebanyakan hanyalah  hafalan, sehingga ini akan menimbulkan ketidakmenarikan dari pada pelajaran sejarah. Peserta didik yang menganggap pelajaran sejarah sebagai pelajaran yang membosankan.. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang bergairah untuk mengikuti pelajaran sejarah di sekolah, tidak memiliki motivasi untuk mempelajari sejarah, dan pada gilirannya mereka tidak mampu memahami makna sejarah bagi kehidupannya, baik masa kini maupun masa yang akan datang.  Sikap peserta didik semacam ini dapat dijadikan indikator bahwa mereka tidak memiliki kesdaran sejarah dan menganggap belajar sejarah bukan sebagai kebutuhan. Untuk menghadapi kelemahan dan kendala pembelajaran ini, diperlukan sebuah formula dari guru untuk mengkondisikan kegiatan di dalam kelas dengan memberikan pemusatan kepada siswa dan  memerlukan  strategis pembelajaran yang baik guna merangsang motivasi siswa dalam proses pembelajaran. (3) Terbatasnya Alokasi waktu pelajaran sejarah. Kendala ini berkaitan dengan penentuan alokasi waktu pembelajaran sejarah yang hanya 1 jam per minggu di kelas XI Program IPA dan 3 jam pelajaran pada kelas XI IPS. Sementara materi pembelajaran sejarah cukup banyak, sehingga  materi  tidak tersampaikan secara keseluruhan. Kondisi ini perlu diberikan masukan kepada otoritas perumus kurikulum, agar memahami arti pentingnya pembelajaran sejarah yang akan menentukan  kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme siswa dalam kehidupan sehari-hari. Perlu menambah alokasi waktu pembelajaran sejarah.  (4) Perkembangan alat komunikasi, Perkembangan alat komunikasi yang  pesat, dengan teknologi yang canggih  turut berdampak pada pola pikir peserta didik, sehingga penanaman kesadaran sejarah dan  sikap nasionalisme ini menjadi terhambat. Pemberitaan dari media massa tentang perkembangan dunia politik di Indonesia yang sedang mengalami carut marut karena adanya tindak korupsi yang dilakukan oleh aparat pemerintah turut menjadi hambatan  dalam pembentukan sikap nasionalisme. Berita tersebut menjadi contoh yang tidak baik bagi perkembangan peserta didik karena tidak adanya figure yang patut dicontoh. 
Penutup
Realitas pembelajaran sejarah di SMA 2 Banggai selama ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum guru melaksanakan proses pembelajaran guru mempersiapaknn silabus, RPP, dan media pembelajaran. Silabus yang digunakan guru sejarah adalah silabus yang di susun oleh pusat kurikulum dan penyusunan RPP di diskusikan bersama-sama guru sejarah di SMA Negeri 2 Banggai. Materi yang digunakan oleh guru sejarah di SMA Negeri 2 Banggai bukan hanya dari buku paket yang didapatkan dari pemerintah, tetapi guru juga memakai LKS serta sumber dari internet. Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan buku yang ada di sekolah. Selain sumber yang berasal dari pemerintah terdapat juga sumber lain yang digunakan sebagai refrensi. Seperti halnya materi-materi yang ada di internet, dan materi dari LKS yang digunakan sebagai bahan ajar tambahan. Hal tersebut disebabkan karena kendala terbatasnya buku paket dari pemerintah. Hal itu menyebabkan guru harus mencari tambahan refrensi untuk menyiasatinya. Upaya-upaya guru sejarah menanamkan kesadaran sejarah dalam pembelajaran sejarah: (1) Usaha menanamkan pada siswa untuk menghayati arti penting atau makna dan hakekat sejarah bagi masa kini dan masa yang akan datang, melalui penghayatan cerita-cerita sejarah dengan refleksi arti penting sejarah. Kesadaran sejarah merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap masyarakat Indonesia. 
Dengan kesadaran sejarah yang tinggi, menjadikan bangsa tetap menjaga peninggalan-peninggalan masa lampau, menghargai tokoh-tokoh sejarah, menghargai sejarah bangsanya. Bagi generasi berikutnya harus tetap sadar bahwa peninggalan masa lampau merupakan warisan yang harus dipertahankan dan dilestarikan.  (2) Guru dalam pembelajaran sejarah selalu melakukan pendekatan kepada siswa agar selalu meninggalkan perbuatan yang dapat merusak moral dan menanamkan nilai-nilai sejarah dan nilai nasionalisme yang terkandung dalam pembelajaran sejarah di setiap mengajar, seperti menceritakan kisah-kisah perjuangan para pahlawan agar siswa selalu mencontoh para pahlawan, (3) membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa penting dilakukan olrh siswa sebagai upaya pelestarian budaya bangsa. (4) guru menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif agar siswa tidak merasa bosan atau jenuh saat proses belajar, misalnaya dalam memutarkan vidio maupun film tentang pahlawan RI dan perjuangannya. (5) guru mengajak siswa untuk berwisata sejarah, (6) Upaya untuk menbangkitkan motivasi dan minat para peserta didik untuk  mempelajari sejarah. Melalui proses  belajar-mengajar juga dilakukan oleh guru yaitu dengan mengaktifkan para peserta didik selama proses belajar-mengajar dengan menggunakan berbagai metode/strategis pembelajaran yang di sesuaikan dengan bahan ajar. (7) Melaksanakan kegiatan PPBN, dan (8) upaya menanamkan rasa bangga sebagai bangsa indonesia dan bangga pada budaya bangsa indonesia.
Kendala-kendala guru sejarah menanamkan kesadaran sejarah dan sikap nasionalisme dalam pembelajaran sejarah, yaitu: (1) profesionalime Guru Sejarah, guru yang mengajar mata pelajaran sejarah yang bukan berasal dari lulusan S1 pendidikan sejarah. (2) terbatasnya Alokasi waktu pelajaran sejarah,. Sementara materi sejarah cukup banyak  (3) sarana dan prasarana Pembelajaran, Masih kurangnya buku sumber sejarah di SMA Negeri 2 Banggai. Hal ini menjadi  penghambat dari proses pembelajaran di kelas, karena pada saat guru menyampaikan materi masih diselingi dengan mendikte materi pelajaran, ditambah lagi bahwa di SMA Negeri 2 Banggai, sampai saat ini belum memiliki laboratorium IPS. Penggunaan fasilitas sekolah guna menunjang pelaksaanan pembelajaran sejarah belum mendapat perhatian dari pihak  sekolah. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa persediaan buku-buku sejarah serta benda-benda sejarah masih  terbatas. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Syamsul Rizal, S.Pd, bahwa pihak sekolah belum peduli terhadap benda-benda sejarah dan belum  memiliki tempat tersendiri untuk penggunannya, serta buku sejarah yang tersedia di perpustakaan masih terbatas. Dari hasil wawancara dengan bapak Syamsul Rizal, S.Pd. diketahui bahwa  kendala yang lain adalah masih kurangnya buku sumber sejarah di SMA Negeri 2 Banggai. Hal ini menjadi salah satu penghambat dari proses pembelajaran di kelas, karena pada saat guru menyampaikan materi masih diselingi dengan mendikte materi pelajaran, ditambah lagi bahwa di SMA Negeri 2 Banggai, sampai saat ini belum memiliki laboratorium IPS 
Penggunaan fasilitas sekolah guna menunjang pelaksaanan pembelajaran sejarah belum mendapat perhatian yang cukup dari pihak  sekolah. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa persediaan buku-buku sejarah serta benda-benda sejarah masih  terbatas. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Syamsul Rizal, S.Pd, bahwa pihak sekolah belum peduli terhadap benda-benda sejarah dan belum  memiliki tempat tersendiri untuk penggunannya, serta buku sejarah yang tersedia di perpustakaan masih terbatas (4) Sikap siswa dalam proses pembelajaran, Sebagian siswa masih merasakan bahwa materi sejarah kebanyakan hanyalah  hafalan, sehingga ini akan menimbulkan ketidakmenarikan dari pada pelajaran sejarah. (5) Perkembangan alat komunikasi, Perkembangan alat komunikasi yang  pesat, dengan teknologi yang canggih  turut berdampak pada pola pikir peserta didik, sehingga penanaman kesadaran sejarah dan  sikap nasionalisme ini menjadi terhambat.
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